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BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraiakan di atas maka dapa 

tdisimpulkan mengenai Analisis Pengeluaran Publik program stunting Pada Dinas 

Kesehatan Kabupaten Belu. Ada kesimpulan yang di ambil adalah sebagai berikut 

1. Realisasi belanja anggaran mengatasi masalah stunting pada Dinas 

Kesehatan kabupatenBelu 2019-2021. Realisasi anggaran tahun 2019 

sebesar Rp. 800.000.000, pada tahun 2020 sebesar Rp. 820.000.000 dan 

pada tahun 2021 sebesar Rp. 750.000.000 

2. Jumlah stunting di kabupaten belu tahun 2019-2021. Stunting pada tahun 

2019 sebesar 21,27% dengan jumlah penderita stunting 1.409 orang, tahun 

2020 sebesar 21,2% dengan jumlah penderita stunting 1.092 orang dan 

tahun 2021 sebesar 17,9% dengan penderita stunting berjumlah 917 orang. 

3. Tingkat Efektifitas dan efisiensi tahun 2019-2021  

Tingkat efektifitas  padatahun 2019 dengan persentase 93,75%, maka 

dikatakan sangat  efektif, tahun 2020 dengan persentase 91,46% dikatakan 

sangat  efektif dan pada tahun 2021 dengan persentase 81,33% dikatakan 

sangat efektif. Dan tingakat efisiensi pada tahun 2019 dengan persentase 

93,75% maka dikatakan tidak efisiensi, tahun 2020 dengan persentase 

91,46% dikatakan tidak efisiensi, dan pada tahun 2021 dengan persentase 

81,33% dikatakan tidak efisiensi. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh maka penulis mengajukan 

beberapa saran, antara lain : 

1. Untuk menanggulangi pemahaman masyarakat yang masih kurang paham 

terhadap makanan bergizi, selain mengadakan pelatihan, pemerintah Dinas 

Kesehatan juga harus mampu memberikan sosialisasi dan penyuluhan 

tentang gizi sehingga membuat pemahaman masyarakat akan terus 

meningkat. 

2. Untuk menanggulangi masalah stunting maka Dinas kesehatan 

melaksanakan program posyandu dengan pemberian makanan tambahan 

berupa bubur dan telur untuk balita serta susu. Selain itu para ibu selalu 

rutin datang ke posyandu untuk mengetahui tumbuh kembang anak selama 

(0-5 tahun) akan terpantau dengan baik. Para ibu juga bisa berkonsultasi 

dengan kader kesehatan untuk mengetahui kesehatan anak sehingga untuk 

mencegah stunting 
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